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Motto 
 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, 

memahami, dan secara efektif menerapkan daya 

dan kepekaan emosi sebagai sumber energy, informasi, 

koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. 

(Robert k. Cooper) 

 

 

 

Apapun tugas hidup anda, lakukan dengan baik. 

Seseorang semestinya melakukan pekerjaannya  

Sedemikian baik sehingga mereka yang masih hidup,  

yang sudah mati, dan yang berlum lahir tidak  

mampu melakukannya lebih baik lagi 

(Martin Luther King) 

 

 

 

 

Mereka Berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal 

yang akan membuat mereka berbahagia didunia ini 

yaitu: seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk dilakukan, 

dan sesuatu untuk diharapkan. 

(Tom Bodett) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap perataan laba pada perusahaan non-finansial yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia. Faktor-faktor yang diuji adalah profitabilitas, financial leverage, 

dividen, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan kelompok usaha. 

Model Tucker dan Zarowin digunakan untuk menentukan praktik perataan laba. 

Penelitian ini menggunakan 89 perusahaan non-finansial yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia periode 2009 dan 2010 sebagai sampel. Pengujian hipotesis 

menggunakan model analisis regresi berganda untuk menguji apakah variabel-

variabel tersebut berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan kelompok usaha tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba, financial leverage dan dividen berpengaruh 

negatif terhadap perataan laba, serta ukuran perusahaan dan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap perataan laba. 

 

 

Kata Kunci: financial leverage, dividen, kelompok usaha, perataan laba. 
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ABSTRACT 

 

This research is designed to examine factors that can be identified with the 

incidence of income smoothing practice among listed non-financial companies at 

Indonesian Stock Exchange. Those factors were profitability, financial leverage, 

dividend, size, institutional ownership, and industry sector. Tucker and Zarowin 

model is used to determine the income smoothing practices. 

This research used 89 non-financial companies listed on Indonesian Stock 

Exchange during a period 2009 – 2010. The hypotheses were tested using multiple 

regression analysis to examine the influence of these variables to income 

smoothing. 

The result of this research showed that profitability and industry sector did not 

have significant influence to income smoothing. financial leverage and dividend 

have negative influence to income smoothing. Size and institutional ownership 

have positive influence to income smoothing. 

 

 

Keywords: financial leverage, dividend, industry sector, income smoothing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Situasi perekonomian negara yang tidak menentu dan ketatnya persaingan 

didunia usaha mendorong manajemen untuk bekerja lebih efektif dan efisien agar 

perusahaan mampu bertahan dan menjaga eksistensinya sekaligus meningkatkan 

kerja manajemen untuk mendapatkan hasil yang optimal bagi perusahaan. 

Bagi investor, kinerja manajemen menjadi faktor pendorong dalam menilai 

suatu perusahaan dan membuat keputusan. Kinerja manajemen dapat tercermin 

didalam laporan keuangan. Laporan keuangan menggambarkan kondisi dan 

perkembangan keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak internal 

maupun pihak eksternal. Manajemen sebagai pihak internal perusahaan 

berkewajiban menyusun laporan keuangan karena mereka yang mengetahui seluk 

beluk dan kondisi perusahaan. Investor, kreditur maupun pemerintah sebagai 

pihak eksternal yang memberikan modal mempunyai kepentingan untuk 

mengetahui perkembangan perusahaan serta mempunyai hak untuk memperoleh 

pendapatan dari penanaman modal tersebut. 

Dalam suatu laporan keuangan, informasi yang paling sering dilihat oleh 

investor adalah laba perusahaan. Kirschenheiter dan Melumad (2002) dalam 

Juniarti dan Corolina (2005) mengemukakan bahwa informasi laba merupakan 

komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja 

manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang presentatif dalam 
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jangka panjang, dan menaksir risiko investasi atau meminjamkan dana. Seringkali 

investor hanya berpusat kepada laba yang dihasilkan tanpa mengetahui bagaimana 

cara laba tersebut dihasilkan.  

Dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) nomor 1 dalam 

Kustiani dan Ekawati (2006) mengungkapkan bahwa informasi laba merupakan 

perhatian utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen 

dan informasi laba dalam membantu pemilik atau pihak lain melakukan 

penaksiran atas earning yang akan datang. Secara umum, semua bagian dari 

laporan keuangan yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan adalah keseluruhan laporan 

keuangan yang disajikan. Kecenderungan lebih memperhatikan laba yang terdapat 

pada laporan laba rugi telah banyak ditemukan oleh peneliti. Manajemen yang 

sadar kinerjanya diukur berdasarkan laba akan berusaha untuk meningkatkan 

kinerjanya dan mendorong manajemen untuk melakukan tindakan yang tidak 

semestinya (dysfunctional behavior) yaitu manajemen laba (earning management) 

dan salah satu bentuknya adalah tindakan perataan laba (income smoothing). 

Perataan laba (income smoothing) merupakan salah satu cara manajemen 

untuk mengelola laba untuk merepresentasikan keadaan perusahaan. Menurut 

teori keagenan (agency theory), perataan laba muncul ketika semua pihak yang 

terlibat mempunyai dorongan untuk melakukan kepentingannya sendiri-sendiri 

sehingga timbul adanya konflik antara prinsipal dan agen. Manajemen juga 

mempunyai keinginan untuk meningkatkan kesejahteraannya. Sebagai contoh, 

manajemen ingin mendapatkan bonus atas kinerjanya. Belkaoui (1984) dalam 

© U
KDW



3 

 

Kustiani dan Ekawati (2006) berpendapat perataan laba merupakan normalisasi 

laba yang dilakukan secara sengaja untuk mencapai trend atau level tertentu.  

Menurut Fudenberg dan Tirole (1995) dalam Kustiani dan Ekawati (2006), 

konsep perataan laba mengasumsikan bahwa investor adalah orang yang menolak 

risiko dan manajer yang menolak risiko, yaitu manajer yang menghindari 

pinjaman dan pemberian pinjaman dipasar modal. Oleh karena itu, manajemen 

melakukan tindakan perataan laba untuk mengurangi risiko dan menarik minat 

investor untuk menanamkan modal kedalam perusahaan tersebut. Gordon dalam 

Kustiani dan Ekawati (2006) menjelaskan kepuasan para pemegang saham 

meningkat dengan adanya penghasilan perusahaan yang stabil. 

Praktik perataan laba tentu saja tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Tindakan perataan laba telah menjadi topik penelitian di 

Indonesia dan banyak diperbincangkan akhir-akhir ini. Penelitian mengenai 

praktik perataan laba dan faktor-faktor yang mempengaruhinya tetap menarik 

untuk dilakukan karena perbedaan hasil dalam setiap penelitian. Aji dan Mita 

(2010) melakukan penelitian terhadap praktik perataan laba menggunakan definisi 

dari Tucker and Zarowin (2005) yang menggunakan discretionary accrual dari 

model modified Jones yang dimodifikasi oleh Kothari (2005). Penggunaan metode 

tersebut lebih dapat menjelaskan pengaruh faktor-faktor yang diteliti 

dibandingkan dengan menggunakan indeks Eckel (1981) yang lebih banyak 

digunakan dalam penelitian di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan variabel Profitabilitas, Financial Leverage, 

Dividen, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan kelompok usaha. 

Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian 
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yang dihasilkan oleh penjualan dan investasi  (Bringham dan Houston, 2006). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ashari, dkk (1994) menyatakan bahwa perusahaan 

dengan profitabilitas rendah cenderung melakukan praktik perataan laba. Hal ini 

dikarenakan dampak dari fluktuasi laba akan lebih parah pada perusahaan yang 

memiliki profitabiltias rendah. Investor akan merasa takut dengan adanya 

fluktuasi laba dan profitabilitas yang rendah. Oleh Karena itu, manajemen 

mempunyai motivasi yang kuat untuk melakukan perataan laba. 

Financial leverage mengukur tingkat sejauh mana hutang digunakan dalam 

struktur modal suatu perusahaan. Aji dan Mita (2010) dan Nufus (2010) 

menyatakan bahwa financial leverage berpengaruh signifikan positif terhadap 

perataan laba. Semakin tinggi rasio leverage suatu perusahaan maka manajemen 

akan melakukan perataan laba. 

Variabel yang ketiga adalah dividen yang diukur dengan dividend payout ratio 

(DPR). Gordon dalam Belakoui (2007) menyatakan bahwa salah satu motivasi 

perataan laba adalah kepuasan dari pemegang saham terhadap kinerja perusahaan 

meningkatkan status dan penghargaan dari para manajer. Penelitian yang 

dilakukan oleh Faozi (2003) menyatakan bahwa dividend payout ratio 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Bertolak belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kustono (2008) yang menyatakan bahwa dividend payout 

ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 

Variabel keempat yang digunakan adalah ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan ini akan diukur menggunakan proxy market capitalization. Penelitian 

yang dilakukan oleh Budhijono (2006), Budiasih (2009), dan Kustiani dan 
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Ekawati (2006) menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap perataan laba. 

Variabel kelima adalah kepemilikan institusional yang diukur dengan 

persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Siregar dan Utama (2006) menyimpulkan bahwa kepemilikan 

institusional mempunyai pengaruh positif terhadap perataan laba. 

Variabel keenam yang diduga mempengaruhi praktek perataan laba adalah 

kelompok usaha. Kustiani dan Ekawati (2006) menyatakan bahwa kelompok 

usaha berpengaruh terhadap praktik perataan laba dan kelompok usaha yang 

cenderung melakukan perataan laba adalah pada kelompok usaha industri 

infrastruktur, utilitas, transportasi dan industry property dan real estate. 

Informasi laba yang dapat menggambarkan keadaan perusahaan menjadi 

kebutuhan investor dan merupakan hal yang sangat penting dalam menarik 

keputusan baik untuk menanamkan modal ataupun meminjamkan dana kedalam 

perusahaan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan investor maupun kreditur 

dapat melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tindakan perataan laba 

sehingga tidak mengambil keputusan yang tidak tepat karena adanya rekayasa 

dalam informasi laba. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba? 

2. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap perataan laba? 
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3. Apakah dividen berpengaruh terhadap perataan laba? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba? 

5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap perataan laba? 

6. Apakah kelompok usaha berpengaruh terhadap perataan laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh bukti empiris tentang pengaruh profitabilitas, financial leverage, 

dividen, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan kelompok usaha 

terhadap praktik perataan laba. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian diatas, 

maka kontribusi penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

selama masa perkuliahan serta untuk memperoleh gelar Strata 1 Program 

Studi Akuntansi Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana. 

2. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 

Sebagai informasi agar pengguna laporan keuangan dapat lebih berhati-

hati dalam membuat keputusan karena adanya faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kandungan informasi laba yaitu tindakan perataan 

laba. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan referensi dan pengetahuan untuk lebih mendalami tindakan 

perataan laba serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Batasan-batasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan non-finansial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Periode pengamatan adalah tahun 2009 dan 2010 

3. Data yang digunakan adalah data dari tahun 2003 sampai 2010. 

4. Data yang digunakan untuk perhitungan korelasi adalah data 4 tahun 

kebelakang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Praktik perataan laba dapat dipandang dari dua sisi dimana manajemen 

seringkali dianggap mementingkan kesejahteraannya sendiri. Pandangan lain dari 

praktik perataan laba adalah pemilihan metode akuntansi (accounting method) 

untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena diperkenankan menurut 

accounting regulations. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

financial leverage, dividen, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan 

kelompok usaha terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang kebanyakan menggunakan indeks Eckel (1981) untuk 

mendeteksi tindakan perataan laba. Penelitian ini menggunakan metode Tucker 

and Zarowin (2005) yang menggunakan discretionary accrual dari model 

modified Jones yang dimodifikasi oleh Kothari (2005). 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan non-finansial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2003 sampai tahun 2010. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.  

2. Variabel Financial Leverage berpengaruh negatif terhadap tindakan 

perataan laba.  
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3. Variabel Dividen yang diukur dengan proxy dividend payout ratio 

berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba.  

4. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba. 

5. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap perataan 

laba.  

6. Variabel kelompok usaha tidak berpengaruh terhadap perataan laba 

 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, beberapa pertimbangan yang sekiranya dapat dipertimbangkan oleh 

peneliti selanjutnya adalah: 

1. Periode penelitian hendaknya menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang. 

2. Menambahkan variabel lain yang mempengaruhi praktik perataan laba. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit. Penelitian yang 

akan datang sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang lebih 

banyak agar diperoleh hasil pengujian yang lebih baik. © U
KDW
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